BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penelitian akan dilakukan
yaitu di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bina Terampil Mandiri,
Desa Kertawangi, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan komponen utama yang memilki kedudukan
dalam suatu penelitian. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah warga
belajar. Warga belajar merupakan peserta program life skills budidaya jamur
tiram. Sedangkan subjek triangulan adalah tutor/sumber belajar, pengelola, dan
pembina PKBM.. Tutor/sumber belajar merupakan tenaga pengajar yang bertugas
memfasilitasi dan melaksanakan kegiatan budidaya jamur tiram.

Pengelola PKBM Bina Terampil Mandiri merupakan pelaksana atau
penanggung jawab kegiatan program budidaya jamur tiram yang merupakan
bagian dari program kecakapan hidup (life skills) yang dilakukan oleh PKBM
Bina Terampil Mandiri. Pembina PKBM merupakan orang yang mengawasi
semua kegiatan di PKBM termasuk kinerja pengelola, tutor, dan hasil dari
program tersebut. Informan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi
yang berkaitan dengan penelitian agar data yang diperoleh lengkap, objektif,

terinci, akurat dan terpecaya.

C. Desain Penelitian

Penelitian ini memiliki desain penelitian atau dapat disebut dengan
tahapan penelitian. Tahap-tahap penelitian ini meliputi tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pelaporan. Tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
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1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal dalam proses penelitian. Dalam
tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan sebagai pengumpulan data awal
penentuan masalah dalam penelitian. Peneliti melakukan penjajagan atau studi
pendahuluan ke lapangan, yaitu ke PKBM Bina Terampil Mandiri untuk
mengidentifikasi masalah atau menentukan fokus masalah. Setelah adanya studi
awal maka disususunlah proposal penelitian dengan bimbingan dosen
pembimbing yang telah ditunjuk pihak jurusan.

Proposal penelitian yang telah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian
peneliti membuat Surat Keputusan (SK) oleh pihak kampus, mulai dari jurusan
hingga ke bagian BAK (Balai Akademik Kemahasiswaan). Selanjutnya peneliti
melakukan observasi dan percakapan informal dengan instruktur dan pengelola
PKBM Bina Terampil Mandiri terkait fokus masalah yang akan diteliti, yaitu
tentang pengaruh budidaya jamur tiram terhadap status sosial ekonomi
masyarakat di desa Kertawangi. Dalam tahap ini, tidak lupa peneliti juga
mempersiapkan pedoman wawancara dan observasi yang telah dibimbingkan

oleh dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap pencarian dan penggalian informasi
data secara keseluruhan dengan menelaah lebih dekat kepada subjek penelitian
dan melekukan pengamatan terhadap lingkungan kegiatan. Dalam tahap ini,
peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui pedoman wawancara dan
observasi yang telah dibuat dalam tahap persiapan di atas.

Pedoman tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan pada
subjek penelitian baik intruktur, pengelola ataupun warga belajar program life
skills budidaya jamur tiram. Pada tahap pelaksanaan, diusahakan hasil dari
wawancara dan observasi tersebut mendapat data kearah yang berstuktur agar

penelitian dapat mudah dilakukan.
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3. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahap penyesuaian dan tahap penafsiran data
dari informan yang akan disesuaikan dengan data dari informan triangulan. Proses
ini dilakukan sebagai teknis pengolahan data yang bersifat triangulasi. Dalam
tahap pelaporan, peneliti melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing agar

hasil yang diinginkan sesuai dengan yang dijadikan rumusan masalah penelitian.

D. Definisi Operasional
Agar tidak terjadinya kekeliruan dalam penafsiran dalam penulisan,
peneliti memberikan definisi operasional sebagai fokus dari penelitian yang
dilakukan. Defini operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kecakapan Hidup
Kecakapan hidup (life skills) merupakan suatu keahlian yang dimiliki
seseorang untuk memecahkan masalah dengan solusi yang tepat pada kehidupan
sehari-hari agar mereka dapat bekerja secara mandiri dan bepengaruh positif
bagi dirinya dan orang lain.
2. Pemberdayaan
Pemberdayaan adalah sebuah upaya dalam membuat masyarakat berdaya
dengan cara memberikan kesempatan, pengetahuan dan ketermpilan untuk
meningkatkan kemampuan dalam kehidupan mendatang.
3. Status Sosial Ekonomi
Status sosial ekonomi merupakan suatu kedudukan seseorang dalam
masyarakat yang dilihat dari segi sosial ekonomi (pendapatan, pendidikan dan

pekerjaan).

E. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013,
him. 1) adalah:

Ahmad Dwi Sutrisno, 2014

Pengaruh Kecakapan Hidup (Life Skills) Budidaya Jamur Tiram Terhadap Peningkatan Status
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Kertawangi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



51

Metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang nampak. Maka dari itu,
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi. Artinya hasil penelitian
tersebut tidak dapat digunakan di tempat lain yang memiliki karakteristik yang
tidak jauh berbeda.

Karakteristik penelitian dalam buku Sugiono (2013, hlm. 9)

mengemukakan:

1. Dilakukan pada kondisi alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen),

langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
3. Peneiltian kualitatif lebih menekankan pada proses produk atau outcome.
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data di balik yang teramati).

Berdasarkan karakteristik atau ciri tersebut peneliti dapat berkomunikasi
langsung dengan subjek yang diteliti serta dapat mengamati mereka dari awal
sampai akhir proses penelitian. Untuk dapat mendeskripsikan tentang “pengaruh
kecakapan hidup (life skills) budidaya jamur tiram terhadap peningkatan status
sosial ekonomi masyarakat di Desa Kertawangi”. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif ialah menuturkan dan menafsirkan data yang ada,
misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap

yang menampak, atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pengaruh
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yang sedang bekerja, kelainan yang muncul, kecenderungan yang menampak,

pertentangan yang meruncing, dan sebagainya.

Menurut Nazir (2005, him. 54) tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.
Metode deskriptif menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah. Peneliti
bertindak sebagai pengamat, membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan

mencatatnya dalam buku observasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian
diperlukan teknik pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Adapun yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data menurut
Suharsini  Arikunto (1992, hlm. 121) adalah: “Alat pada waktu peneliti
menggunakan suatu metode teknik pengumpulan data dalam memecahkan
masalah penelitian penelitian yang berkaitan dengan instrument yang akan

digunakan dalam rangka memperoleh data”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh data semaksimal mungkin agar tercapai keutuhan, maka peneliti

menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan (Suharsimi Arikunto, 1990, him. 157). Observasi dilakukan peneliti
untuk mengamati secara langsung objek penelitian, baik berupa bentuk kegiatan
yang dilaksanakan maupun keadaan lingkungan, sarana, prasarana, dan lain-lain

yang berkaitan dengan penelitian ini.

Ahmad Dwi Sutrisno, 2014

Pengaruh Kecakapan Hidup (Life Skills) Budidaya Jamur Tiram Terhadap Peningkatan Status
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Desa Kertawangi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



53

Menurut Nasution dalam Sugiono (2009, him. 301) mengatakan bahwa
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Sudjana (2004, him. 301)
menambahkan observasi adalah kegiatan mempelajari suatu gejala dan peristiwa
melalui upaya mengamati dan mencatat data atau informasi-informasi secara

sistematis.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data di mana terjadinya
komunikasi secara verbal antara pewawancara dengan subjek pewawancara
(Sukmadinata, 2005, him. 112-113). Sedangkan menurut Sudjana (2004, him.
297), menjelaskan wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi
melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang

ditanya atau penjawab (interviewee).

Lexy J. Moleong (2002, hlm. 135) menambahakan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dengan wawancara akan dapat
memudahkan peneliti mendapatkan data yang diharapkan dengan memahami

jawaban pertanyaan yang diajukkan kepada responden.

Proses wawancara dilakukan secra bertahap yang disesuaikan dengan
kebutuhan pada informasi yang diperlukan dari informan. Sebelum melakukan
wawancara, peneliti membuat dan menyiapkan pedoman wawancara sebagai
pedoman dalam setiap pertanyaan yang diajukkan kepada informan. Peneliti
juga melakukan wawancara informal yang dimaksudkan untuk menggali lebih
jauh atas jawaban yang diinginkan peneliti dan tidak difokuskan pada pedoman

yang telah dibuat sebelumnya.
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3. Studi Literatur

Studi literatur adalah teknik untuk mendapatkan data teori untuk
memperoleh berbagai pendapat para ahli dan teorinya melalui sumber bacaan
yang dimaksudnya untuk memperoleh bahan penunjang yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 1990, him. 167). Studi
literatur dilakukan untuk menyempurnakan penelitian dan memperkuat
kebenaran hasil penelitian dengan menambahkan data tau bahan yang bersumber
dari perpustakaan.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan usaha penelaahan terhadap beberapa
dokumen (barang-barang tertulis) atau arsip. Sukmadinata (2005, him. 221)
mengemukakan bahwa “Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan lain sebagainya”. Studi dokumentasi
digunakan untuk memperoleh sejumlah data dan informasi berkenaan dengan
gambaran benda yang menjadi acuan dan alat atau fasilitas yang digunakan

dalam proses pelaksanaan program budidaya jamur tiram.
G. Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data
dengan cara menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data (Sugiono, 2011, him. 241). Dengan kata lain peneliti menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber data yang sama dan kemudian membandingkan dengan responden
yang berbeda sebagai triangulan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan
utama adalah seorang tutor dan anggota dari program budidaya jamur tiram,
sedangkan informan triangulan adalah pengelola dan pembina PKBM Bina

Terampil Mandiri.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian kualitataif adalah peneliti itu sendiri.
Menurut Lexy J. Moleong (2004, him. 121) mengatakan “dalam penelitian
kualitatif penulis bertindak sebagai instrumen utama”. Untuk menjadi instrumen
peneliti harus memiliki wawasan dan teori yang luas, sehingga mampu
menganalisis atas pertanyaan yang diajukan, memahami kebutuhan yang akan
diteliti dan dapat memahami makna interaksi antar manusisa mulai dari membaca
gerak muka, memahami nilai yang terkandung dalam ucapan subjek penelitian.
Sehingga walaupun menggunakan alat perekam sebagai pendukung dalam

wawancara, peneliti tetap memegang peranan utama sebagai alat penelitian.

I. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen didasarkan pada hasil lapangan yang
dilakukan sebagai studi pendahuluan. Dari hal tersebut, maka peneliti menyusun
Kisi-kisi dan pedoman wawancara. Proses penyususnan tersebut dengan beragam
tahapan, yang diawali dengan studi pendahuluan untuk mendapatkan referensi
masalah di lapangan dan peneliti melakukan konsultasi pada pembimbing untuk

memperjelas arah penelitian yang seharusnya.

J. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan peneliti setelah semua data dari hasil pengumpulan
data didapatkan. Bogdan dalam Sugiono (2009, him. 334) mengatakan bahwa
analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahanbahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

orang lain. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif secepatnya dianalisis
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dan ditafsirkan ke dalam bentuk tulisan agar data tersebut tidak menjadi dingin

atau kadaluarsa.

Menurut Sugiono (2009, hlm. 337) memberikan beberapa prosedur atau
tahapan untuk menganalisis data yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian,
yaitu reduksi, display, dan pengambilan keputusan dan verifikasi data. Ketiga

prosedur secara rinci adalah sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi

Tahap ini dilakukan untuk menelaah data secata keseluruhan yang
dihimpun, sehingga dapat ditemukan hal-hal penting yang berhubungan dengan
fokus penelitian. Dalam reduksi data, laporan lapangan dirangkum, dipilih hal-
hal pokok,

2. Tahap Display

Tahap display atau penyajian data ini merupakan tahapan yang dapat
mempermudah melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dalam
penelitian agar peneliti dapat mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data
dapat disajikan dalam berbagai matriks, uraian singkat, grafik, network dan

charts.
3. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data

Tahap yang ketiga dalam analisis data kualitatif setelah reduksi data dan
penyajian data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2009, him. 354)
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dikemukakan atas
jawaban-jawaban sementara dari pertanyaan penelitian. Kesimpulan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya, sedangkan apabila kesimpulan yang dikemukakan
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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Pengolahan data pada penelitian kualitatif yaitu data yang dikumpulkan
biasanya berbentuk data deskriptif. Data berbentuk uraian yang menurut para
peneliti agar dapat menafsirkan lebih jauh untuk mendapatkan makna yang

terkandung di dalamnya.
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